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Pendahuluan 
Tujuan pemberdayaan ekonomi masyarakat desa adalah untuk 
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 Pemberlakuan konsep SDG’s Desa berbasis pada 
pengelolaan desa, baik dari segi kesehatan, 

pendidikan, ekonomi, hingga lingkungan secara 
terintegrasi. Melalui konsep ini, pemberdayaan 
ekonomi masyarakat desa menjadi penting. Salah 

satu hal yang dapat dilakukan adalah melalui 
pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 

Desa Bayan, Kabupaten Lombok Utara merupakan 
salah satu desa yang memiliki karakteristik budaya 
yang potensial untuk menjadi desa wisata. BUMDes 

yang baru dibangun dapat diarahkan untuk hal ini.  
Oleh karena baru dibangun, BUMDes baru 

berupaya mengelola usaha, mengelola keuangan, 
termasuk merancang sistem akuntansi dan 
pembukuan sederhananya.  

Pengabdian ini bertujuan memberikan pelatihan 

mengenai kesemua hal itu. Dengan adanya 

pelatihan ini, diharapkan pengelola BUMDes Bayan 

Mandiri dapat mengelola usahanya dengan baik, 

dan mencapai pendapatan sesuai yang diharapkan. 

Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan, 

Pengelolaan Usaha, BUMDes 
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membangun ekonomi desa, sebagai kesatuan tata ekonomi dan lingkungan. 

Bahkan kini konsep pemberdayaan ekonomi masyarakat menjadi salah satu 
indikator dalam Sustainable Development Goals (selanjutnya disingkat 

SDG’s) Desa.  
Salah satu upaya untuk mewujudkannya adalah dengan mendirikan 

dan membentuk suatu badan usaha milik desa (BUMDes). Tujuan 

pembentukan BUMDes adalah memperoleh dan meningkatkan Pendapatan 
Asli Desa (PADes). Desa umumnya juga melakukan penyertaan modal, guna 

diberikan untuk menunjang kegiatan Badan Usaha Milik Desa (selanjutnya 
disingkat BUMDes). Di Desa Bayan, Kabupaten Lombok Utara, terdapat 
desa wisata, berupa rumah Adat Bayan. Rumah ini yang diharapkan menjadi 

objek wisata dengan pengelolaan yang lebih baik. Oleh karena itu, pada 13 
Februari 2021 BUMDes baru dibentuk, untuk menangani hal ini.  

Selain desa wisata, Desa Bayan di Kabupaten Lombok Utara juga 
mendirikan BUMDes, untuk mengelola usaha sarana produksi, yang 

mencakup obat-obatan untuk tanaman pertanian, pupuk, dan lain 
sebagainya. Atas dasar ini, pelatihan pengelolaan keuangan bagi BUMDes 
Bayan Mandiri sangat diperlukan, agar dapat mengelola modalnya. 

Selain itu, pelatihan juga akan diadakan untuk memberikan 
penjelasan mengenai konsep partisipasi masyarakat dalam rapat BUMDes. 

Terlebih untuk rumah adat yang akan dijadikan desa wisata, tidak hanya 
akan dikelola oleh 1 desa, sesuai adat istiadat di Kabupaten Lombok Utara. 

Oleh karena itu, BUMDes Bayan Mandiri harus dapat menjadi pengelola 
keuangan, dan menghitung pembagian hasil, jika nanti rumah adat ini resmi 
menjadi desa wisata, dengan adanya Peraturan Desa (Perdes). Dengan 

demikian, mitra adalah pengelola BUMDes Bayan Mandiri dan pemerintah 
Desa Bayan sebagai pihak yang menyertakan modal pada BUMDes Bayan 

Mandiri.  
Oleh karena hal-hal di atas, pelatihan yang dibutuhkan mencakup 

pelatihan tentang pengelolaan usaha (termasuk pengembangan usaha), 

serta pelatihan pengelolaan keuangan. Terlebih bagi usaha yang baru 
berdiri, perlu mengetahui bagaimana sistem akuntansi yang baik, baik 

untuk pendapatan, beban, maupun keperluan lainnya. Selain itu, dalam 
sistem akuntansi, BUMDes Bayan Mandiri perlu pula mengetahui 

pembukuan. 
 

Metode  
Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui pelatihan keuangan serta 

pelatihan pengelolaan usaha, bagi pengelola BUMDes Bayan Mandiri. Oleh 

karena BUMDes baru berdiri, pelatihan akan dilakukan pada hal ini pada 
aspek usaha tahap awal, untuk usaha yang baru berdiri.  
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Isi materi pelatihan juga ditambah dengan sistem akuntansi dan 

pembukuan sederhana. Pelatihan pengelolaan keuangan menjadi penting, 
karena BUMDes akan bergerak di 2 usaha yang sifatnya berbeda, yaitu 

untuk pengelolaan jasa desa wisata (jasa), dan produksi sarana pertanian 
(manufaktur). Pelatihan juga diikuti dengan kegiatan pendampingan, untuk 
metode pembukuan. 

Hasil  
Pelatihan keuangan serta pengelolaan usaha BUMDes bertempat di 

Desa Bayan, Kabupaten Lombok Utara. Peserta yang diundang adalah 
Kepala Desa, Sekretaris Desa, dan BUMDes. Materi yang diberikan tentang 

pengelolaan usaha, sistem akuntansi dan pembukuan sederhana BUMDes.  
Terkait dengan pengelolaan usaha, materi yang diberikan tentang 

metode pengelolaan untuk mengelola usaha, terutama untuk usaha yang 

baru berdiri, termasuk untuk pendataan asetnya. Kegiatan pengelolaan 
usaha juga diawali dengan pengenalan usaha yang tepat dengan kondisi 

masyarakat dan desanya. Di Desa Bayan, usaha yang dijalankan oleh 
Pokdarwis yaitu dalam bentuk jasa kolam renang, yang posisinya di dekat 
hutan adat. Usaha ini yang baru dikelola oleh BUMDes Bayan Mandiri, 

karena BUMDes ini baru berdiri pada Februari 2021. 
Pengabdian kemudian dilanjutkan dengan pendampingan melalui wa 

grup, terutama mengenai program excel untuk pembukuan sederhananya. 
Oleh karena itu, BUMDes juga berencana untuk membuat kantin di dekat 

kolam renang. Selain materi pembukuan sederhana, pelatihan juga 
diberikan terkait pajak yang dapat timbul dari pengelolaan usaha BUMDes, 
di antaranya PPh Pasal 21, terkait laba usaha. 

 

Kesimpulan 
Kegiatan pelatihan di BUMDes Bayan Mandiri ditujukan sebagai 

pelatihan awal untuk pengelolaan keuangan dan metode pembukuan, bagi 

BUMDes yang baru berdiri. Kegiatan lanjutan akan dilaksanakan dengan 
pendataan aset, untuk pembuatan laporan posisi keuangan awal.  
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